
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Krisis lingkungan hidup global mendesak manusia untuk berpikir lebih kritis 

lagi terhadap berbagai bentuk penyimpangan yang ditimpakan manusia pada alam. 

Dunia sendiri telah mengakui bahwa akar penyebab dari berbagai krisis lingkungan 

hidup dewasa ini adalah pola pikir dan tindakan manusia. Pola pikir manusia yang 

selalu menilai alam ciptaan sebagai sarana pemenuhan kebutuhannya menggiring 

manusia untuk bertindak apa saja terhadap alam tanpa pernah berpikir dan 

mempertimbangkan baik dan buruknya tindakan itu. Pandangan manusia tentang dunia 

ini yang bersifat antroposentris membawa dampak negatif terhadap alam ciptaan 

sebagai objek yang mesti dieksploitasi untuk kepentingannya sendiri atau kelompok 

tertentu. 

Seiring dengan konsep antroposentrisme, kemajuan dalam berbagai bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditawarkan pada dunia modern tidak cukup 

memberi jaminan kesejahteraan kepada manusia dan keutuhan alam ciptaan. 

Kenyataan menunjukkan bahwa ada banyak orang miskin yang menjadi korban 

kebijakan dunia modern, muncul berbagai aksi pengerukan terhadap sumber daya 

alam, ada pembabatan hutan demi kemajuan dalam bidang-bidang ekonomi 

pembangunan, ada privatisasi air, ada kemerosotan sosial dan ketimpangan global, dan 

berbagai aksi inhumanis lainnya yang berdampak buruk bagi kelangsungan hidup 

manusia dan makhluk lain di muka bumi ini. 
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Berbagai bentuk tindakan manusia di atas merupakan sebagian kecil saja dari 

bentuk-bentuk tindakan destruktif yang dipentaskan manusia pada planet bumi ini. 

Seperti yang telah dibahas dalam tesis ini, kerusakan hutan merupakan salah satu krisis 

ekologi yang dialami manusia saat ini. Rentetan masalah kerusakan hutan yang 

melanda planet bumi dewasa ini merupakan akibat dari perilaku manusia. Manusia 

telah sekian sering berperilaku tidak etis terhadap hutan. Berbagai bentuk tindakan 

destruktif itu pada umumnya dilatarbelakangi oleh konsep manusia yang keliru 

terhadap hutan. Pandangan yang menempatkan alam sebagai objek untuk dieksploitasi 

manusia mendorong terjadinya pengrusakkan hutan.  

Tesis ini telah mempresentasikan beberapa hal mengenai kerusakan hutan dan 

himbauan-himbauan Ensiklik Laudato Si sebagai dasar perjuangan Gereja untuk 

memlihara alam ciptaan, khususnya hutan. Pertama, hutan, seperti ciptaan-ciptaan 

yang lain merupakan anugerah dari Sang Pencipta. Karena itu, hutan merupakan satu 

entitas yang bernilai dalam dirinya sendiri. Ia memiliki caranya yang khas untuk 

melangsungkan hidupnya.Sebagai ciptaan, hutan mempunyai cara-cara istimewa untuk 

memuji dan mengagungkan Penciptanya. Hutan adalah partner dari ciptaan-ciptaan 

lain termasuk manusia untuk saling mendukung dan saling memberi hidup. Untuk 

mencapai hal itu, dibutuhkan penghormatan dari pihak manusia terhadap alam ciptaan 

termasuk hutan.  

Kedua, berbagai bentuk kerusakan hutan yang terjadi pada dewasa ini 

disebabkan oleh dua faktor utama, yakni karena bencana alam dan tindakan manusia. 

Meskipun demikian, faktor yang kedua adalah yang paling dominan terjadi bahkan 

selalu menjadi topik pembicaraan dalam pertemuan atau diskusi lokal, regional, 

nasional, dan internasioanal. Hal itu berarti cara pandang dan pola tingkah laku 

manusia adalah penyebab paling dasar timbulnya berbagai kerusakan hutan di dunia. 

Pandangan antroposentris menyebabkan manusia bersikap serakah terhadap hutan. 

Kekayaan hutan, seperti pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan lain dibabat secara besar-

besaran untuk mengubah hutan menjadi ladang dan perkebunan, melakukan eksploitasi 

terhadap hutan yang bertujuan untuk kegiatan pertambangan, dan menebang pohon 

secara liar untuk kemudian dijual baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
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Bentuk-bentuk kerusakan hutan itu kemudian diperparah pula oleh teknologi 

dunia modern yang menawarkan berbagai peralatan canggih serta proyek-proyek 

pendukung pembangunan ekonomi yang hampir tak terbendung. Alih-alih membawa 

kesejahteraan bagi rakyat, proyek-proyek canggih itu jutru membawa malapetaka bagi 

manusia sendiri dan alam ciptaan. Di mana-mana terdapat orang-orang miskin, terjadi 

krisis air, berbagai keanekaragaman hayati mengalami kepunahan, polusi dan limbah 

seolah-olah menjadi tontonan lumrah di desa dan kota, dan pergeseran musim yang 

membingungkan.  

Ketiga, kerusakan hutan menjadi sumber dari krisis-krisis ekologis yang lain. 

Masalah kerusakan hutan yang telah dan sedang melanda dunia, bukan merupakan 

masalah tunggal tanpa memiliki dampak buruk bagi sektor kehidupan dari ekosistem 

lainnya. Masalah kerusakan hutan sesungguhnya bukan hanya menyangkut pohon-

pohon dan tetumbuhan lain yang dibabat atau dibakar atau menyangkut kehilangan 

keanekaragaman hayati yang punah. Selain itu, masalah kerusakan hutan menyangkut 

seluruh sektor-sektor dalam kehidupan seluruh makhluk yang ada di bumi. Hal itu 

berkaitan dengan fungsi ekologis hutan. Hutan mempunyai fungsi klimatologis untuk 

mengatur iklim lokal dan global dan menjaga siklus perubahan cuaca. Hutan juga 

mempunyai fungsi hidrologis untuk menjaga daerah resapan air, menjaga persediaan 

air. Hutan juga berfungsi menjaga kualitas tanah dan vegetasi alamiah serta fungsi 

biologis-genetis untuk menunjang berkembangbiaknya berbagai unsur biologis dan 

genetis di dalamnya. Artinya, ketika fungsi-fungsi hutan itu tidak berjalan secara 

normal karena kondisinya yang tidak utuh lagi, maka kehidupan ekosistem lain 

menjadi terancam. 

Keempat, institusi-institusi negara dan agama-agama belum efektif dalam 

menjalankan perannya untuk menyelamatkan hutan dari kerusakannya. Hal itu dapat 

dibuktikan dari cara kerja pemerintah yang tidak tegas dalam berbagai penegakkan 

hukum tentang perlindungan hutan. Ketidaktegasan pemerintah juga tampak dalam 

usaha pertambangan yakni dengan melakukan eksploitasi besar-besaran terhadap hutan 

dan seluruh kekayaan di dalamnya tanpa pernah berpikir bahwa kegiatan itu membawa 

dampak yang sangat buruk bagi kesejahteraan hidup rakyat di lokasi lingkar tambang. 
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Kondisi seperti itu diperburuk lagi dengan keberadaan Gereja yang cenderung 

memusatkan pelayanan misinya dalam hal-hal liturgis gerejawi tetapi alpa dalam 

menjalankan misi sosial kemanusiaan. Bahkan, ada anggota Gereja yang  beranggapan 

bahwa misi sosial kemanusiaan seperti itu memiliki lembaganya tersendiri, seperti 

lembaga JPIC di berbagai keuskupan atau di dalam kongregasi-kongregasi religius. 

Pandangan sempit seperti itu menimbulkan sikap antipati dari beberapa pejabat Gereja 

yang menggalakkan keutuhan ciptaan dan kelestarian hutan, baik di rumah-rumah 

formasi calon imam, lembaga pendidikan Katolik, di paroki-paroki, maupun di 

keuskupan-keuskupan.  

Kelima, membangun gaya hidup baru. Masalah kerusakan hutan sangat 

mencemaskan penduduk dunia saat ini. Hal itu dikarenakan krisis air yang semakin 

parah, perubahan iklim yang tidak menentu, lapisan ozon yang kian menipis, timbulnya 

berbagai polusi, jumlah keanekaragaman hayati semakin berkurang, adanya 

ketimpangan global dan krisis sosial. Manusia didesak untuk melakukan transformasi 

gayahidup. Gaya hidup yang harus diubah adalah pola pandang terhadap alam. Selain 

itu, semua pihak mesti terlibat dalam usaha memerangi sikap-sikap yang merusakkan 

hutan. Semua agama mesti bersatu padu untuk membangun kerja sama dalam menjaga 

keutuhan alam ciptaan. Lembaga-lembaga pendidikan dan rumah-rumah formasi mesti 

menerapkan kurikulum dan kebijakan yang ekologis sebagai salah satu usaha 

melestarikan alam lingkungan. 

5.2 Saran 

Berkaitan dengan masalah kerusakan hutan dan himbauan Laudato Si, ada 

beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak berikut. 

Pertama, bagi Gereja. Ada banyak cara yang mesti dilakukan oleh pihak Gereja 

untuk mengkampanyekan keutuhan dan kelestarian lingkungan hidup. Cara-cara itu 

hanya dapat terwujud jika Gereja pandai dan kreatif menganimasi umat. Berkaitan 

dengan masalah kerusakan hutan, Gereja diharapkan untuk menggalakkan kebijakan-

kebijakan pastoral ekologis, seperti aksi penghijauan di stasi, paroki, atau keuskupan. 

Perawatan terhadap tanah-tanah milik paroki atau keuskupan hendaknya menjadi 
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model bagi umat untuk menerapkan pola pertanian dan perkebunan yang ramah 

lingkungan. Mengedukasi umat dengan melakukan pendampingan secara berkala, 

yakni melalui kegiatan katekese yang kreatif, mengadakan perlombaan yang 

bertemakan ekologis, seperti lomba stasi bebas sampah atau lomba paroki hijau, atau 

lomba antarsekolah Katolik peduli lingkungan hidup. Diharapkan agar, selain di 

keuskupan, paroki-paroki juga memiliki seksi yang mengurus bidang lingkungan 

hidup: JPIC Paroki.  

Kedua, bagi pemerintah. Pemerintah harus bertanggung jawab terhadap 

berbagai problem kerusakan hutan. Pemerintah mesti konsisten dalam menegakkan 

hukum perlindungan hutan. Selain memberikan sanksi hukum kepada pelanggar aturan 

tentang kehutanan, pemerintah juga mesti bersikap tegas dengan prinsip Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). AMDAL itu sangat penting sebagai 

awasan bagi proyek-proyek pembangunan yang menimbulkan masalah dari segi 

lingkungan hidup. Pemerintah juga diharapkan untuk melakukan konservasi terhadap 

berbagai hutan lindung, konservasi terhadap sumber-sumber air, dan menetapkan 

regulasi mengenai kelestarian lingkungan. 

Ketiga, bagi seluruh masyarakat. Seluruh warga masyarakat diharapkan untuk 

berperan aktif dalam usaha perlindungan hutan. Peran yang dilakukan oleh masyarakat 

adalah memelihara dan menjaga kawasan hutan dari ancaman pengrusakkan. 

Masyarakat mesti berusaha mencegah kerusakan hutan dan menanggulangi terjadinya 

pencurian, kebakaran hutan, dan pembalakan liar. Warga masyarakat mesti melaporkan 

kepada pemerintah jika ada tanda-tanda kerusakan pada hutan atau pihak-pihak tertentu 

yang melakukan pengrusakan hutan. 

Keempat, bagi para peneliti dan pegiat lingkungan hidup. Upaya penelitian dan 

pengkajian mengenai kerusakan hutan ini mesti dilakukan secara intens oleh para 

pemerhati lingkungan hidup. Pengkajian secara berkala sangat penting dan mendesak 

untuk mengantisipasi kerusakan hutan yang lebih parah dari yang sedang terjadi saat 

ini. 
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